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Abstrak

E-Learning atau Pembelajaran Online adalah pembelajaran formal dan
informal yang dilakukan dengan menggunakan teknologi, sehingga
siswa dan guru bisa melakukan proses belajar mengajar melalui media
elektronik. Pembelajaran online memiliki kendala tersendiri dan
berbeda-beda dari setiap pengguna. Ada yang merasa kesulitan untuk
memahami materi atau penjelasan yang diberikan oleh dosen atau
gurunya di saat pendidikan menjadi online, ada juga yang merasa
mudah dalam memahami materi atau penjelasan saat melakukan
pendidikan online. Pada penelitian ini metode SVM dipilih untuk
mengklasifikasikan sentimen, karena metode SVM terbukti cukup
efektif dalam melakukan klasifikasi sentimen. Alur awal yang
dilakukan pada analisis sentimen di penelitian ini yaitu pengumpulan
data ulasan dengan cara scrapping pada play store aplikasi Quipper.
Selanjutnya adalah tahap preprocessing di mana proses ini memiliki
lima tahapan yaitu case folding, text cleaning, tokenization, stemming,
dan filtering (stopword removal). Setelah mendapatkan hasil
preprocessing, akan dilakukan pelabelan dan transformation data.
Hasil transformation data, yaitu data train akan digunakan dalam
pembentukan model algoritma SVM. Selanjutnya data test
dimasukkan ke dalam model algoritma SVM yang sudah dibuat.
Proses terakhir adalah melakukan perhitungan akurasi metode SVM.
Sentimen masyarakat atau pengguna terhadap aplikasi Quipper
menghasilkan 410 ulasan negatif 590 dan ulasan positif. Hasil evaluasi
kinerja algoritma Support Vector Machine kernel linier dalam
klasifikasi atau analisis sentimen ulasan aplikasi e-learning Quipper
menggunakan tiga skenario split data, diperoleh hasil terbaik di
skenario ketiga dengan rasio perbandingan data training 60% dan data
testing 40% dan menghasilkan accuracy sebesar 90,25%, precision
86,85%, recall 94,39%, dan f1-score 90,46 %.

E-Learning or Online Learning is formal and informal learning carried out
using technology, so that students and teachers can carry out the teaching and
learning process through electronic media. Online learning has its own
constraints and varies from user to user. There are those who find it difficult
to understand the material or explanations given by the lecturer or teacher
when education becomes online, there are also those who find it easy to
understand the material or explanations when conducting online education.
In this study, the SVM method was chosen to classify sentiment, because the
SVM method proved to be quite effective in classifying sentiment. The initial
flow of sentiment analysis in this study is collecting review data by scrapping
on the Quipper application play store. Next is the preprocessing stage where
this process has five stages, namely case folding, text cleaning, tokenization,
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stemming, and filtering (stopword removal). After getting the preprocessing
results, labeling and data transformation will be carried out. The results of
data transformation, namely train data will be used in the formation of the
SVM algorithm model. Furthermore, the test data is entered into the SVM
algorithm model that has been created. The last process is to calculate the
accuracy of the SVM method. The community or user sentiment towards the
Quipper app resulted in 410 negative reviews, 590 positive reviews. The
results of the evaluation of the performance of the Support Vector Machine
linear kernel algorithm in the classification or sentiment analysis of the
Quipper e-learning application reviews using three data split scenarios, the
best results are obtained in the third scenario with a ratio of 60% training data
and 40% testing data and produces an accuracy of 90, 25%, precision 86.85%,
recall 94.39%, and f1-score 90.46 %.

Pendahuluan
COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh SARS-CoV-2 (virus corona). Orang yang
positif COVID-19 dapat mengalami demam, batuk kering, dan kesulitan bernapas. Penyakit ini
menyebar ke orang lain melalui percikan (droplet) dari saluran pernapasan yang dihasilkan Ketika
seseorang bersin atau batuk. Jarak droplet di saat seseorang bersin atau batuk bisa menjangkau hingga
1 meter [1]. Untuk menekan risiko penularan virus corona dari satu orang ke orang lainnya, pemerintah
menganjurkan social distancing sebagai salah satu protokol kesehatan selama pandemi COVID-19.
Contoh penerapan menjaga jarak yang umum dilakukan adalah bekerja dari rumah (working from home)
dan belajar online dari rumah untuk sekolah dan kuliah [2].
E-Learning atau Pembelajaran Online adalah pembelajaran formal dan informal yang dilakukan dengan
menggunakan teknologi, sehingga siswa dan guru bisa melakukan proses belajar mengajar melalui
media elektronik [3]. Faktor utama berkembang pesatnya layanan e-learning di indonesia adalah
kebijakan menjaga jarak (social distancing), di mana penggunaan e-learning meningkat drastis ketika
pemerintah mengumumkan kebijakan social distancing, sehingga membuat layanan pendidikan offline
berubah menjadi online. Pembelajaran online memiliki kendala tersendiri dan berbeda-beda dari setiap
pengguna. Ada yang merasa kesulitan untuk memahami materi atau penjelasan yang diberikan oleh
dosen atau gurunya di saat pendidikan menjadi online, ada juga yang merasa mudah dalam memahami
materi atau penjelasan saat melakukan pendidikan online.

Landasan Teori
Pada penelitian ini aplikasi e-learning yang dipilih adalah Quipper, yang memiliki pengguna lebih dari
6.000.000 dan diunduh lebih dari 1.000.000 kali. Data ulasan untuk aplikasi e-learning Quipper
diperoleh dari media play store. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen aplikasi e-
learning di saat pandemi berlangsung. Komentar relevan yang telah dikumpulkan pada bulan Juli 2022
akan digunakan sebagai data untuk melakukan analisis sentimen. Data ulasan tersebut akan dianalisis
untuk mengetahui sentimen masyarakat terhadap aplikasi e-learning tersebut, sekaligus dapat
mengetahui apa yang bisa dikembangkan dan ditingkatkan dari aplikasi Quipper.
Penelitian yang berjudul Analisis Sentimen Review Pelanggan Restoran Menggunakan Algoritma
Support Vector Machine Dan K-Nearest Neighbor [4] membuktikan hasil kinerja pada penelitian ini
algoritma SVM lebih baik dibandingkan menggunakan algoritma k-NN di mana hasil perhitungan dari
algoritma SVM memiliki nilai accuracy sebesar 81.92% sedangkan pada algoritma k-NN memiliki hasil
accuracy sebesar 59.03%. Pada penelitian berjudul Analisis Sentimen pada review Aplikasi Grab di
Google Play Store Menggunakan Support Vector Machine [5] terbukti bahwa metode SVM
menghasilkan nilai akurasi sistem sebesar 85.54%.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini metode SVM dipilih untuk mengklasifikasikan
sentimen, karena metode SVM terbukti cukup efektif dalam melakukan klasifikasi sentimen. SVM juga
dapat mengidentifikasi dengan cara memaksimalkan margin dan memperoleh hyperplane yang
diinginkan dalam mengklasifikasikan data.
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Metode Penelitian
Sebuah perencanaan analisis sentimen atau gambaran umum untuk menggambarkan rangkaian dari
beberapa proses penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

Pengumpulan Data Dataset
menggunakan API berupa Preprocessing Data
Google Play Scraper csv

Klasifikasi dengan
SVM

Informasi
Model i i hasi
SyMm Perhitungan Akurasi analisis

sentimen

Gambar 1. Alur Penelitian
Alur awal yang dilakukan pada analisis sentimen di penelitian ini yaitu pengumpulan data ulasan dengan
cara scrapping pada play store aplikasi Quipper. Selanjutnya adalah tahap preprocessing di mana proses
ini memiliki lima tahapan yaitu case folding, text cleaning, tokenization, stemming, dan filtering
(stopword removal). Setelah mendapatkan hasil preprocessing, akan dilakukan pelabelan dan
transformation data. Hasil transformation data, yaitu data train akan digunakan dalam pembentukan
model algoritma SVM. Selanjutnya data test dimasukkan ke dalam model algoritma SVM yang sudah
dibuat. Proses terakhir adalah melakukan perhitungan akurasi metode SVM.
1.1. Pengumpulan Data
Pengambilan data yang dilakukan dengan metode scraping dengan menggunakan bahasa pemrograman
python pada situs play store untuk mengambil ulasan dari pengguna aplikasi Quipper. Pada tahap
pengumpulan data, peneliti melakukan pengumpulan data yang relevan dan dilakukan satu kali pada
bulan Juni tahun 2022 untuk mengambil data yang terbaru. Data yang terkumpul diambil cukup 2 atribut
saja yaitu content, dan score.
1.2. Preprocessing
Dataset yang didapat dari scraping belum bisa digunakan untuk klasifikasi menggunakan algoritma,
karena isi di dalamnya masih memiliki kalimat atau kata-kata yang berantakan atau tidak terstruktur dan
mempunyai noise [6]. Maka dari itu diperlukan proses untuk memperoleh inti informasi dari data ulasan
agar bisa digunakan untuk kepentingan klasifikasi atau analisis. Penelitian ini menggunakan 5 tahapan
preprocessing yang akan dilakukan, sebagai berikut:
a. Case Folding adalah proses mengganti semua huruf kapital (huruf besar) yang ada di dataset
menjadi lowercase (huruf kecil) [7].
b. Text cleaning adalah proses menghilangkan atribut, tanda baca ataupun karakter yang tidak
diperlukan [8].
c. Stemming adalah proses menghilangkan imbuhan dari sebuah kata atau mengubah kata turunan
menjadi sebuah kata dasar [9].
d. Filtering adalah proses menghapus seluruh kata yang tidak terlalu berpengaruh dalam analisis
sentiment [10].
e. Tokenization adalah proses memisahkan setiap kata berdasarkan karakter spasi yang terdapat di
suatu kalimat atau suatu ulasan [11].
1.3. Labeling
Setelah data dibersihkan dari noise, kemudian dilakukan pelabelan data ulasan di mana setiap ulasan
dengan score 4 dan 5 dianggap positif dan akan diberi label dengan angka 1, sedangkan jika ulasan
dengan score 1 sampai 3 maka dianggap negatif dan diberi label dengan angka -1. Setelah semua
kalimat ulasan telah diberi label, maka data sudah dapat dilakukan transformasi.
1.4. Transformation
Tahap transformation, di tahap ini data ditransformasikan menjadi format yang sesuai untuk mining
[12]. Tahap ini akan melakukan pembobotan kata menggunakan TF-IDF, berguna untuk memproses
data teks menjadi vektor berbobot. Perhitungan metode TFIDF dinyatakan dengan rumus sebagai
berikut.

Transformation Labeling
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wy = TF 4 X IDFy = TF, 4 x logﬁ @
t

Setelah itu dilakukan pemisahan data ke data latih (data training) dan data uji (data testing), dilakukan
pemisahan data secara acak dan dijadikan dalam 3 skenario, yaitu skenario 1 (80% data training dan
20% data testing), skenario 2 (70% data training dan 30% data testing), skenario 3 (60% data training
dan 40% data testing). Data uji digunakan untuk proses pelatihan mencari nilai a dan b di mana nilai
tersebut digunakan untuk fungsi keputusan (classifier). Sementara data testing digunakan untuk proses
pengujian dan menghasilkan klasifikasi data sebagai positif atau negatif.

1.5. Support Vector Machine (SVM)

Support Vector Machine adalah suatu algoritma machine learning dengan performa lebih baik dari
algoritma machine learning lainnya untuk mengklasifikasi, regresi dan prediksi. Klasifikasi SVM
bekerja dengan mencari hyperplane terbaik, didukung oleh parameter C yang memiliki fungsi untuk
memperhatikan pencarian hyperplane [13]. Setelah melakukan transformation, data train dimasukkan
ke dalam model SVM yang memiliki split data dengan skenario pertama 80:20, kedua 70:30 dan ketiga
60:40 dari total data yang berjumlah 1000 ulasan. Kemudian dimasukkan ke dalam data test untuk
melakukan klasifikasi dengan memberikan hasil hyperplane untuk pemisahan ruang (space)dari kedua
kelas (class), secara sederhana metode ini adalah pembuat Klasifikasi terarah (linear classifier)
kemudian berkembang sehingga dapat bekerja pada problem non linear [14].

1.5.1.Linearly Separable Data

Linearly separable data merupakan suatu data yang bisa dipisahkan secara linier. Misal x; € R dan
label kelas sebagai y; € {—1,+1} untuk i = 1,2, ....,n,n adalah banyaknya data. Model linier metode
SVM untuk menghasilkan hyperplane [15].

yi=wlx;+b,i=12,..,n 2
dengan w : vektor parameter bobot

X; : vektor variabel beban

b : bias atau error

y; € {—1,+1} :nilai target dari
himpunan data x
Diduga dua kelas -1 (positif) dan +1 (negatif) terpisah dengan sempurna oleh hyperplane wx + b = 0
(Wang, 2005). JikawTx; + b = +1 ialah hyperplane pendukung ke kelas +1 (positif) dan wTx, + b =
—1 hyperplane pendukung ke kelas —1 (negatif), margin dihitung dengan cara mencari space antara
kedua hyperplane pendukung kedua kelas [16].

wlx; +b=+1

wix,+b=-1_ (3)

wT(x;-x,) = 2

w 2
(m (X1-Xz)) = i
Untuk mendapat hyperplane terbaik digunakan rumus Quadratic Programming (QP) problem yang
adalah suatu bentuk persamaan optimal yang banyak digunakan dengan mengoptimalkan invers
persamaan (3), yaitu:

min% |lw||?, subjecttoy; = w'x; +b >1,i=1,2,..,n (4)
Pengoptimalan dilakukan dengan teknik Lagrange Multiplier, yang menghasilkan:
Lp(w,b,a) = = [[wll2 XLy a; (vi(w™x; + b)-1) (5)

Dengan a; merupakan nilai Lagrange multiplier dengan nilai a; = 0. Kemudian L,, diminimumkan
dengan menurunkan parsial L,, terhadap w dan b lalu disamadengankan O.

)
5 low.b,a) =0->w =}, ayx (6)
0
5 low.b,a) =03 a;y; =0 (7)
|lw||? dijabarkan berdasarkan persamaan (6)
Iwll> = wTw = 3L, ajyixiT DL, ajyjx; = 2ikg Xikg aiayyiy; (%' x5) (8)
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L,, (primal problem) diganti ke dalam dual problem L, dengan penggantian persamaan (6), (7), dan (8)
ke persamaan L, (5). Nilai optimal diperoleh dengan memaksimalkan L,, terhadap a untuk mendapat
pemisahan bidang terbaik [15]:
max Ly = max (Z?=1 aj % i1 2j=1YiYjaidy (XiTXj)) C)]

dengan syarat Y./-; a;¥; = a; = 0(i = 1,2,...,n), a; > 0 adalah support vector, sisanya a; = 0 tidak
terletak di hyperplane [17].
1.5.2. Nonlinearly Separable Data
Secara umum dua lapisan class di input space tidak dapat dipisahkan sepenuhnya, sehingga SVM
diformat ulang dengan memperkenalkan teknik softmargin. Dalam softmargin, persamaan (4)
dimodifikasi dengan memasukkan variabel slack &; (& > 0) [18].

yi(wixi+b)>1-%,i=12,..,n,§ =0

mint (w,§) = min (5 [Iwll? + C 2L, &) (10)
Parameter C (Cost) dipilih untuk mengawasi tradeoff antara margin dan error klasifikasi &. Nilai C yang
besar berarti akan memberikan penalti yang lebih besar untuk klasifikasi error tersebut (Nugroho et al.,
2003). Bentuk primal problem menjadi persamaan (11)

Lp(w,b, & a,B) = % Iwll? + CXiL; & - Zikq ai (Yi(WTXi + b)) 14N G (11)
di mana a; dan f; merupakan Lagrange multiplier. OptimasiL, dihitung dengan menurunkan L,
terhadap w, b, & secara parsial lalu disamadengankan 0, sehingga diperoleh sebagai berikut.

g—:v =0->w=3XL;ayiX; (12)
g—; =0-Xlay; =0 (13)
Z—II; =0 - C-a;-f; = 0 - a; = C-p; (14)
dari persamaan (12), (13) dan (14) diperoleh persamaan L, yang dimaksimalkan
max Lq = max (Zin=1 aj % iz Xj=1YiY;jaia; (XiTXj)) (15)

denganbatas0 < a; < C,i =1,23,...,ndan Y\, a;y; =0

Karena masalah dunia nyata jarang bersifat linier, tetapi non linier, maka SVM dimodifikasi dengan
menyisipkan fungsi kernel, yaitu fungsi yang sering digunakan untuk mengubah data masukan menjadi
berdimensi tinggi sehingga dapat dipisahkan.

Dalam SVM nonlinearly separable data, data ¥ dipetakan oleh fungsi ¢(X) ke dalam ruang vektor
berdimensi lebih tinggi sehingga kedua kelas dapat dipisahkan secara linier oleh hyperplane. Notasi
matematika dari pemetaan tersebut adalah sebagai berikut.

¢:RI->RI d <q (16)
O O
O O
Input Space x High-dimensional Feature Space

OX)

Gambar 2. Fungsi @ data dipetakan ke ruang dimensi tinggi
Selanjutnya, proses pembelajaran dalam SVM untuk mencari titik support vector hanya bergantung
pada dot product dari data yang telah ditransformasikan ke dalam ruang berdimensi lebih tinggi, yaitu

q,’)(xl-)q,’)(xj). Sering kali transformasi ¢p membuat bingung, sehingga dot product diganti dengan fungsi
kernel yang biasa dikenal sebagai kernel trick.

K(xi,%;) = o) o (x5) 17)
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2.6. Evaluation

Setelah proses pelatihan selesai dan nilai parameter a dan b sudah didapatkan, selanjutnya adalah proses
pengujian untuk melihat hasil akurasi dan tingkat kesalahan sistem. Secara umum, untuk mengukur
kinerja klasifikasi dilakukan dengan menggunakan confussion matrix. Confussion matrix adalah tabel
catatan hasil dari proses Klasifikasi [19]. Tabel 1 adalah contoh confussion matrix yang
mengklasifikasikan masalah positif dan negatif menjadi dua kelas, yaitu kelas 1 dan kelas -1. Sel True
Positive adalah jumlah data dari kelas 1 yang dipetakan dengan benar ke kelas 1 dan sel False Positive
adalah data dari kelas 1 yang salah dipetakan ke kelas -1 dan begitu juga sebaliknya pada Sel True
Negative adalah jumlah data di kelas -1 yang dipetakan dengan benar dan False Negative di kelas -1
yang salah dipetakan ke kelas 1.

Tabel 1. Tabel Matriks Konfusi

Hasil prediksi
1 -1
Kelas Aktual 1 | True Positive (TP) False Negative (TN)
-1 | False Positive (FP) True Negative (TN)

Berdasarkan isi tabel dari matriks konfusi maka dapat dihitung accuracy, precision, recall dan fl1-score
dari hasil klasifikasi yang telah dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

| — —_— X 0,
Akurasi = N 100%
Presisi = N 1009%
= X
resisi N N 0
Recall = X 100%
ecall = ()

Presisi X Recall
Flscore =2 X

Presisi + Recall

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1. Pengumpulan Data
Data Quipper dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode crawling dengan bahasa
pemrograman python. Pengambilan data ini prosesnya menggunakan APl google-play-scraper. Hasil
pengumpulan data dari aplikasi Quipper berjumlah 1000 data ulasan.
1.2. Preprocessing Data
Pada tahap ini proses modifikasi data dilakukan agar cocok dan dapat diproses pada langkah selanjutnya
[20]. Berikut adalah contoh hasil dari 5 tahap preprocessing yang telah dilakukan:
a. Case Folding, proses mengubah huruf kapital ke huruf kecil.

Tabel 2. Tabel Contoh Hasil Case Folding

Dataset Case Folding
Sangat membantu dan mudah untuk dipahami | sangat membantu dan mudah untuk dipahami
belajar kelas 9 di quipper dY %00Y " 30Y" belajar kelas 9 di quipper 65 %003 303"

b. Text cleaning, proses menghilangkan karakter atau tanda baca yang tidak perlu.
Tabel 3. Tabel Contoh Hasil Text Cleaning

Dataset Text Cleaning
sangat membantu dan mudah untuk dipahami | sangat membantu dan mudah untuk dipahami
belajar kelas 9 di quipper 0§ %00y S0V~ belajar kelas di quipper

c. Tokenization, proses memisahkan teks atau kata yang ada di satu kalimat atau paragraf berdasarkan
karakter spasi.
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Tabel 4. Tabel Contoh Hasil Tokenization

Dataset Tokenization

sangat membantu dan mudah untuk dipahami belajar | [‘sangat’, ‘membantu’, ‘dan’, ‘mudah’, ‘untuk’,
kelas di quipper ‘dipahami’, ‘belajar’, ‘kelas’, ‘di’, ‘quipper’]

d. Filtering, proses menghilangkan kata-kata yang dianggap tidak perlu.
Tabel 5. Tabel Contoh Hasil Filtering

Dataset Filtering

sangat membantu dan mudah untuk dipahami belajar | sangat membantu mudah dipahami belajar kelas
kelas di quipper quipper

e. Stemming, proses melakukan pengubahan kata menjadi kata dasar.
Tabel 6. Tabel Contoh Hasil Stemming

Dataset Stemming

sangat membantu mudah dipahami belajar kelas quipper | sangat bantu mudah paham ajar kelas quipper

1.3. Labeling Data
Data dari preprocessing dataset Quipper yang berjumlah 1000, menghasilkan pelabelan data yang
positif sebanyak 590, dan 410 data dengan label negatif yang bisa dilihat pada gambar 3 di bawah ini.

positif negatif
label

Gambar 3. Grafik Label Data

1.4. Transormation Data
Setelah data sudah diberi label, selanjutnya melakukan pembobotan kata dengan metode TF-IDF.
Gambar 4 adalah contoh hasil bobot kata dengan TF-IDF pada data training.

Row No. label text score a aakses aamiin aamin abis abstrak acu ad ada

1 positif cukup bantu ajar mogaupd... 4 0 o 0 o 0 0 0 0 0 ~
2 negatit aplikasi goblok hapus aplik.. 1 0 [ 0 [ 0 0 0 0 0

3 positif mudah paham sampai mat. 5 0 o 0 o 0 o 0 0 0

4 negatit banyak bug Ko matematika . 1 0 o 0 o 0 0 0 0 0

5 positif tampil aplikasi sangat bagu.. 5 0 o 0 o 0 0 0 0 0

6 negatit tampil video beri kurang tari.. 1 0 o 0 o 0 0 0 0 0

7 negatit woy apk apa sih gajelas m.. 1 o o 0 o 0 0 0 o 0

8 positif sebenernya baguss banget .. 5 0 o 0 o 0 0 0 0 0

9 positif aplikasi bagus cocok murid . 5 0 o 0 o 0 0 0 0 0

10 negatit tiap soal yggambarnyaga .. 2 0 [ 0 [ 0 0 0 0 0

1 negatit volume full suara terlalu kecil 3 o o 0 o 0 0 0 o 0

12 negatit gambar loading terus gak 1 0 o 0 o 0 0 0 0 0

13 negatit quipper tugas ga buka udah.. 2 0 o 0 o 0 0 0 0 0

14 negatit aplikasi quippemya buatze.. 3 0 o 0 o 0 0 0 0 0

15 negatit kadang beri tugas gurutuga.. 1 0 [ 0 [ 0 0 0 0 0

16 negatit harus yang menggubakan 1 0 o 0 o 0 o 0 0 0

17 positif kak notifikasi chatnya sedia . 4 0 o 0 o 0 0 0 0 0

18 negatit tiap masuk email slaahteru.. 2 0 o 0 o 0 0 0 0 0

19 negatit guru ga asik klo kasihtautu.. 2 0 [ 0 [ 0 0 0 0 0

20 negatit punya koktiba gak buka ma... 3 o o 0 o 0 0 0 o 0

21 negatit Benar aplikasi bantu untukt . 1 0 o 0 o 0 0 0 0 0

22 negatt sangat jelektugas guru mu_.. 1 0 o 0 o 0 0 0 0 0

23 negatit kurang sukangomongnyafi.. 1 0 [ 0 [ 0 0 0 0 0

24 positif terima kasih quipper sayaa.. 5 o o 0 o 0 0 0 o 0

25 positif video materi sering macetp... 4 0 o 0 o 0 0 0 0 0 .
< >

Gambar 4. Data Hasil dari TFIDF
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Dalam langkah transformation data di bagi menjadi 2 data yaitu data training dan data testing dalam 3
skenario. Data ini dipisahkan menggunakan fungsi train test split. 3 skenario pemisahan data bisa dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Tabel Skenario Pemisahan Data

Skenario Rasio Data Data
Perbandingan Training Testing
80:20 800 200
70:30 700 300
60:40 600 400

1.5. Klasifikasi Support Vector Machine
Setelah melakukan tahap preprocessing dan perhitungan bobot dengan tf-idf, selanjutnya dilakukan
proses training dengan penerapan algoritma support vector machine. Pada tahap ini digunakan metode
Support Vector Machine (SVM) dengan fungsi kernel yang digunakan sebagai kernel linier. Pada kernel
linier terdapat satu parameter yang akan diuji yaitu nilai Cost (C) dengan nilai parameter C : 0,01; 0,2;
0,4; 0,6; 1 untuk data training. Hasil dari pengujian pengaruh nilai Cost pada model linier ditunjukkan
pada Tabel 8. Penelitian ini menggunakan 10 validasi silang (cross-validation) untuk menguji performa
machine dalam melakukan klasifikasi data.

Tabel 8. Tabel Performa nilai C
Cost (C)

0.01 0.25 05 0.75 1
Akurasi Keseluruhan 0.87 0.88 0.89 0.89 0.88

Evaluasi Model

1.6. Evaluation
Langkah evaluasi ini dilakukan menggunakan confusion matrix. Perbandingan dari semua hasil evaluasi
menggunakan confusion matrix dari seluruh skenario klasifikasi menggunakan algoritma Support
Vector Machine kernel linier ditampilkan pada Tabel 9.
Tabel 9. Tabel Hasil Matriks Konfusi

Skenario Accuracy Precision Recall F1-score
80:20 87.0% 81.58% 94.90% 87.73%
70:30 89.33% 84.85% 95.24% 89.74%
60:40 90.25% 86.85% 94.39% 90.46%

Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil evaluasi terbaik yang diperoleh pada skenario 3 menghasilkan
accuracy sebesar 90,25%, precision 86,85%, recall 94,39%, dan f1-score 90,46%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah dilakukannya penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, sentimen masyarakat atau
pengguna terhadap aplikasi Quipper menghasilkan 410 ulasan negatif 590 dan ulasan positif. Hasil
evaluasi kinerja algoritma Support Vector Machine kernel linier dalam klasifikasi atau analisis sentimen
ulasan aplikasi e-learning Quipper menggunakan tiga skenario split data, diperoleh hasil terbaik di
skenario ketiga dengan rasio perbandingan data training 60% dan data testing 40% dan menghasilkan
accuracy sebesar 90,25%, precision 86,85%, recall 94,39%, dan f1-score 90,46%.
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